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SURAT PERNYATAAN DIRLKSI

FORU i

TANGGUNG JAWAB ATAS LAFORAN KEUANGAN INTERIM
PERIODE 1 JANUARI 2018 - 30 JUNIL 2018
PT FORTUNE INDONESIA TEK DAN ENTTIAS ANAK
No. VS FIFLDIRATI2013

Kami yorg bertanda-tangan Ji bewals ini..

1. Nama CALG.EDHI RAWONO
labatan - Direxor Wama
Al Dennst L Tentha Neo 2 Denen Tiga,
Pancoran, Jakarta Sclalun
NIK Ni, S R1TAOEIREIDATOD0S
2 Nt ML D MENUK SUDARYANTI
Tabutan C Dz
Alemzt Damisi “JDamni Kamp, Kenpas B4, Petukaegaa Sclataa,
Posanyuraian, Jukina Selaian
NIK Nao C31T4 104080004
3 Narza “JOHN CUNTAR SEBAYANG
Jabatan - Direawr Independen:
Alomar Demisti - Metro Permaza 1-2/11, Karong Mulyo.
Korang Tergan, Tangerang
NIK No. S 36T112210568001

dalam jabatan kami selaku angaota Diceksi PT Fortune Indongsie Tl dengan ini meavatakan bahwa:

I Kami selako Disckse, beranggung jawab atas peryuscean dan penvajiaa laporar keuangan
Iaterim ¥1 lortune Indonesta Lbk ¢an Lnttas Amak:

2. Laporan keuangan interim PT Formne [ndeaesia Ttk doa Lotites Anck telah disvsom dun
disimtkin sesuan dengan Standar Alkusansi Keuangan di Tndoncssa:
3.0 oo Semwa mformast dalim laporin kzvangan mienm T Foclune Indonesia Thk din Entile

Anak telah dimya: secara lengkap dan Brnar;

b Laporan kanemgan mtecion PT Fortune Tudonesia Thk dan Entitas Avoex tidak mengancung
informasi atau fakea marerial yang tidak benar, dan tidek menghilenghnn miormast glae <
material;

4. Kami selaku Direksi, bertamgguny jawab slzs sistery pengemcalian internal dilam PT Fortunc
Trczomests Thk dun Enliles Anak.

Demkoan permyaien 1 dibaal dengaen schoratya.
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LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas
Piutang usaha
Pihak ketiga - setelah dikurangi
penyisihan penurunan nilai
piutang sebesar
Rp2.767.555.605 pada tanggal
30 Juni 2018 dan
31 Desember 2017
Pihak berelasi
Piutang lain-lain - pihak ketiga
Jasa dalam pelaksanaan
Pajak Pertambahan Nilai dibayar di
muka
Uang muka dan aset lancar lainnya
Beban dibayar di muka

Total Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Deposito yang dibatasi
penggunaannya

Piutang pihak berelasi

Investasi jangka panjang lain-lain

Aset tetap - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan sebesar
Rp16.973.267.920 pada tanggal
30 Juni 2018 dan
Rp16.800.636.890 pada tanggal
31 Desember 2017

Aset pajak tangguhan

Tagihan restitusi pajak penghasilan

Total Aset Tidak Lancar
TOTAL ASET

PT FORTUNE INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK

Tanggal 30 Juni 2018

Catatan 30 Juni 2018 31 Desember 2017
2c¢,2e,4,31 33.254.569.193 41.992.132.837
2¢,5,31
26 51.733.632.390 83.354.236.352
2h,9a 2.418.408.763 3.122.193.195
2¢,31 6.008.118.636 7.519.389.070
2f,6 10.393.133.051 9.395.505.923
4.079.086.280 4.938.581.170
7 6.042.466.317 5.002.453.354
29,7 1.658.427.923 1.520.545.384
115.587.842.553 156.845.037.285
2c,2e,8,12,31 8.162.500.000 7.500.000.000
2¢,2h,9b,31 4.156.116.870 4.185.541.727
2i,10 - 500.000.000
2j,2k,2I,
11,14,15,26 2.215.842.686 3.359.010.816
2p,16d 1.868.705.327 1.768.748.605
2p,16¢ 6.043.203.335 5.367.212.683

22.446.368.218

22.680.513.831

138.034.210.771

179.525.551.116

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.



PT FORTUNE INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Tanggal 30 Juni 2018
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

30 Juni 2018

31 Desember 2017

Catatan
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank jangka pendek 2c¢,12,31
Utang usaha 2¢,13,31
Pihak ketiga
Pihak berelasi 2h,9c
Utang lain-lain - pihak ketiga 2¢,31
Utang pajak 2p,16a
Beban masih harus dibayar 2¢,17,31
Utang jangka panjang yang jatuh
tempo dalam satu tahun
Utang pembelian aset tetap 2¢,14,27,31
2c,21,15,27,
Utang sewa pembiayaan 31
Total Liabilitas Jangka Pendek
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang jangka panjang - setelah
dikurangi bagian yang jatuh tempo
dalam satu tahun
Utang pembelian aset tetap 2¢,14,27,31
2c,21,15,27,
Utang sewa pembiayaan 31
Liabilitas imbalan kerja karyawan 2m,18,26

Total Liabilitas Jangka Panjang
TOTAL LIABILITAS

7.500.000.000

55.459.953.578
21.066.479
4.645.424.915
2.090.753.443
4.722.592.460

39.535.867

125.450.185

7.500.000.000

88.551.910.482
21.066.479
4.012.566.045
3.287.882.556
1.115.465.927

87.588.487

117.492.039

74.604.776.927

104.693.972.015

57.322.721
4.249.639.000

122.102.515
4.249.639.000

4.306.961.721

4.371.741.515

78.911.738.648

109.065.713.530

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.



EKUITAS

PT FORTUNE INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 30 Juni 2018

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Ekuitas yang Dapat Diatribusikan

saham

Modal ditempatkan dan disetor

penuh - 465.224.000 saham
Tambahan modal disetor - neto

Saldo laba

Total Ekuitas yang Dapat
Diatribusikan Kepada Pemilik

Entitas Induk

Catatan 30 Juni 2018 31 Desember 2017
Kepada Pemilik Entitas Induk
Modal saham - nilai nominal Rp100 per
Modal dasar - 1.000.000.000 saham
19 46.522.400.000 46.522.400.000
20 7.148.969.337 7.148.969.337
Telah ditentukan penggunaannya 21 13.629.523.449 13.629.523.449
Belum ditentukan penggunaannya (8.178.420.663) 3.158.944.800
59.122.472.123 70.459.837.586
2b,22 - -

Kepentingan Nonpengendali
TOTAL EKUITAS

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

59.122.472.123

70.459.837.586

138.034.210.771

179.525.551.116

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.



PT FORTUNE INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2018

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

30 Juni 2018

30 Juni 2017

Catatan
PENDAPATAN USAHA 2h,2n,9a,24
BEBAN LANGSUNG 2h,2n,9c,25
LABA KOTOR

2n,5,11,
BEBAN USAHA 16,18,26
RUGI USAHA
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN 2n
Penghasilan bunga 28
Laba penjualan aset tetap 2j,11
Laba (rugi) selisih kurs — neto 20
Beban keuangan 14,15,27
Lain-lain
Total Penghasilan (Beban) Lain-lain -

Neto

RUGI SEBELUM BEBAN PAJAK
PENGHASILAN

BEBAN PAJAK PENGHASILAN 2p,16b

RUGI NETO TAHUN BERJALAN

PENGHASILAN (RUGI)
KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang tidak akan direklasifikasi ke
laba rugi pada periode berikutnya:
Pengukuran kembali liabilitas
imbalan kerja karyawan 2m,18
Efek pajak terkait 16d
Total Penghasilan (Rugi)
Komprehensif Lain
TOTAL RUGI KOMPREHENSIF

Rugi Neto yang Dapat
Diatribusikan Kepada:
Pemilik Entitas Induk
Kepentingan Nonpengendali 2b
Total Rugi Neto Tahun Berjalan
Rugi Komprehensif yang Dapat
Diatribusikan Kepada:
Pemilik Entitas Induk
Kepentingan Nonpengendali
Total Rugi Komprehensif

2b,22

RUGI NETO PER SAHAM DASAR
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA PEMILIK ENTITAS

INDUK 20,23

75.235.433.536
63.439.166.834

147.285.601.195
126.312.716.320

11.796.266.702

22.659.372.876

20.972.884.875

28.642.921.449

(10.863.106.174)

(7.670.036.574)

555.448.235 575.791.384
90.474.884 24.767.500
62.636.349 (67.468.693)

(267.114.500) (702.158.272)
200.000 5.110.232
441.644.968 (163.957.849)

(10.421.461.206)

(915.904.257)

(7.833.994.423)

(279.044.310)

(11.337.365.463)

(8.113.038.733)

(11.337.365.463)

(8.113.038.733)

(11.337.365.463)

(8.117.861.727)
4.822.994

(11.337.365.463)

(8.113.038.733)

(11.337.365.463)

(8.117.861.727)
4.822.994

(11.337.365.463)

(8.113.038.733)

(24,37)

(17,45)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.
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Saldo 1 Januari 2017
Rugi neto periode 30 Juni 2017
Saldo 30 Juni 2017

Rugi neto periode 1 Juli 2017
sampai dengan 31 Desember 2017
Akuisisi saham minoritas pada

Entitas Anak

Pengukuran kembali liabilitas imbalan

kerja karyawan

Efek pajak terkait

Saldo 31 Desember 2017

Rugi neto periode 30 Juni 2018
Saldo 30 Juni 2018

PT FORTUNE INDONESIA Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2018
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Saldo Laba Total Ekuitas
Yang Dapat
Tambahan Modal Telah Belum Diatribusikan
Modal Disetor Ditentukan Ditentukan Kepada Pemilik Kepentingan Total
Catatan Saham - Neto Penggunaannya Penggunaannya Entitas Induk Nonpengendali Ekuitas
46.522.400.000 7.148.969.337 13.629.523.449 59.379.071.479 126.679.964.265 449.453.302 127.129.417.567
- - - (8.117.861.727 ) (8.117.861.727 ) 4.822.994 (8.113.038.733)
46.522.400.000 7.148.969.337 13.629.523.449 51.261.209.752 118.562.102.538 454.276.296 119.016.378.834
- - - (49.206.062.248 )  (49.206.062.248 ) - (49.206.062.248)
- - - 400.576.296 400.576.296 (454.276.296 ) (53.700.000 )
18
- - - 937.628.000 937.628.000 - 937.628.000
16d - - - (234.407.000 ) (234.407.000 ) -

(234.407.000 )

46.522.400.000 7.148.969.337

13.629.523.449

3.158.944.800

70.459.837.586

70.459.837.586

(11.337.365.463 )

(11.337.365.463 )

(11.337.365.463 )

46.522.400.000 7.148.969.337

13.629.523.449

(8.178.420.663 )

59.122.472.123

59.122.472.123

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.
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PT FORTUNE INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2018
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan
Pembayaran kas kepada pemasok dan
karyawan
Penerimaan dari (pembayaran untuk):
Penghasilan bunga
Pajak penghasilan
Beban keuangan
Kegiatan usaha lainnya
Arus kas neto yang diperoleh dari
(digunakan untuk) aktivitas operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Hasil penjualan investasi jangka
panjang lain-lain
Hasil penjualan aset tetap
Penempatan deposito yang
dibatasi penggunaannya
Perolehan aset tetap
Arus kas neto yang diperoleh dari
(digunakan untuk) aktivitas investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penambahan (pembayaran) piutang
pihak berelasi
Pembayaran utang sewa pembiayaan
Pembayaran utang bank jangka pendek
Pembayaran utang pembelian aset tetap
Arus kas neto yang digunakan untuk
aktivitas pendanaan

PENURUNAN NETO KAS DAN SETARA KAS
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN

30 Juni 2018

30 Juni 2017

107.559.821.929
(117.090.290.116)

555.448.235

(1.929.529.132)

(267.114.500)
2.359.601.503

165.935.513.475
(140.281.786.317)

575.791.384

(2.972.212.953)
(702.158.272)

(2.460.215.842)

(8.812.062.081)

20.094.931.475

500.000.000
400.681.448

(662.500.000)
(88.233.600)

100.500.000

(174.260.455)

149.947.848

(73.760.455)

29.424.857
(104.874.268)

(34.866.840)
(49.841.146)
(25.000.000.000)
(48.052.620)

(75.449.411)

(25.132.760.606)

(8.737.563.644)

41.992.132.837

(5.111.589.586)

35.472.588.264

33.254.569.193

30.360.998.678

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.
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PT FORTUNE INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 30 Juni 2018 Serta Untuk Tahun
Yang Berakhir Pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1.

INFORMASI UMUM

a. Pendirian dan Informasi Umum

PT Fortune Indonesia Tbk (“Entitas Induk”), didirikan di Indonesia pada tanggal 5 Mei 1970
berdasarkan akta Dian Paramita Tamzil, pengganti Notaris Djojo Muljadi S.H., No. 5 dengan nama
PT Fortune Indonesia Advertising Company. Akta pendirian tersebut disahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia melalui Surat Keputusan No. J.A.5/67/21 tanggal
12 September 1970 dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 83, Tambahan
No. 389 tanggal 17 Oktober 1972. Nama Entitas Induk dari PT Fortune Indonesia Advertising
Company telah berubah menjadi PT Fortune Indonesia Tbk sesuai dengan akta perubahan
anggaran dasar Entitas Induk No. 31 dari Notaris Ny. Toety Juniarto, S.H., tanggal
26 September 2001 dan telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia melalui Surat Keputusan No. C-09920.HT.01.04.TH.2001 tanggal
4 Oktober 2001 dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 1, Tambahan
No. 54 tanggal 2 Januari 2002.

Anggaran Dasar Entitas Induk telah mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan terakhir
diaktakan dalam Akta Notaris No. 16 tanggal 6 Juli 2015 dari Leolin Jayayanti, S.H., Notaris di
Jakarta, dalam rangka perubahan Anggaran Dasar Entitas Induk untuk menyesuaikan dengan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan
Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka dan POJK
No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik.
Perubahan tersebut telah diberitahukan kepada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dan telah diterima berdasarkan Surat No. AHU-AHA.01.03-0950574 tertanggal
10 Juli 2015.

Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar Entitas Induk, maksud dan tujuan kegiatan usaha Entitas
Induk adalah dalam bidang jasa dan percetakan yang antara lain meliputi bidang jasa komunikasi
pemasaran terpadu termasuk periklanan (advertising), kehumasan (public relations), pameran dan
konvensi, multimedia, promosi, pembuatan dan pemasangan materi iklan, reklame, poster,
spanduk, baliho dan mencetak dan menerbitkan buku, majalah serta direktori.

Entitas Induk berkedudukan di Gedung Galaktika, JI. Harsono R.M. No. 2 Ragunan, Jakarta
Selatan.

Entitas Induk beroperasi secara komersial sejak tahun 1970.

PT Karya Citra Prima yang berdomisili di Indonesia merupakan Entitas Induk langsung,
sedangkan PT Rajawali Corpora yang berdomisili di Indonesia merupakan Entitas Induk utama.

Penawaran Umum Perdana Saham Entitas Induk

Pada tanggal 27 Desember 2001, Entitas Induk telah menerima pernyataan efektif dari Ketua
Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) melalui suratnya No. S-4067/PM/2001 untuk melakukan
Penawaran Umum Perdana Saham Entitas Induk kepada masyarakat sejumlah 205.000.000
saham dengan nilai nominal Rp100 per saham pada harga penawaran Rp130 per saham, disertai
dengan penerbitan 102.500.000 Waran Seri |. Pada tanggal 17 Januari 2002, Entitas Induk telah
mencatatkan seluruh saham dan warannya di Bursa Efek Indonesia.



PT FORTUNE INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 30 Juni 2018 Serta Untuk Tahun
Yang Berakhir Pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)
c. Entitas Anak yang Dikonsolidasi

Pada tanggal 30 Juni 2018 dan 31 Desember 2017, Entitas Induk memiliki penyertaan saham
secara langsung maupun tidak langsung pada beberapa Entitas Anak yaitu sebagai berikut:

Total Aset
(Rp000)
Tahun Persentase

Entitas Anak Domisili Beroperasi Kepemilikan 2018 2017 Aktivitas Utama
Kepemilikan Langsung
PT Pelita Alembana

(PA) Jakarta 1981 99% 33.381.510  49.106.340 Jasa Periklanan
PT Fortune Pramana

Rancang (FPR) Jakarta 1980 99% 36.154.911  29.834.494 Jasa Kehumasan
PT Fortune Adwicipta Jasa Desain Grafis

(FAC) Jakarta 1985 99% 2.021.545 7.646.421 dan Pameran
Kepemilikan Tidak Langsung
Melalui PT Pelita Alembana
PT Fortune Pramana

Rancang (FPR) Jakarta 1980 1% 36.154.911  29.834.494 Jasa Kehumasan
Kepemilikan Tidak Langsung
Melalui PT Fortune Adwicipta
PT Pelita Alembana

(PA) Jakarta 1981 1% 33.381.510  49.106.340 Jasa Periklanan
Kepemilikan Tidak Langsung
Melalui PT Fortune Pramana Rancang
PT Fortune Adwicipta Jasa Desain Grafis

(FAC) Jakarta 1985 1% 2.021.545 7.646.421 dan Pameran

d. Susunan Dewan Komisaris, Direksi, dan Komite Audit, serta Jumlah Karyawan

Pada tanggal 30 Juni 2018, susunan Dewan Komisaris dan Direksi Entitas Induk adalah
berdasarkan Akta Notaris Leolin Jayayanti, S.H., No. 102 tanggal 23 Mei 2018 adalah sebagai

berikut:

Komisaris Utama . Satrio

Komisaris Independen . Yazirwan Uyun

Direktur Utama . Aloysius Gregorius Edhi Bawono
Direktur : Maria Damiana Menuk Sudaryanti
Direktur Independen :John Guntar Sebayang

Pada tanggal 31 Desember 2017, susunan Dewan Komisaris Entitas Induk adalah berdasarkan
Akta Notaris Leolin Jayayanti, S.H., No. 17 tanggal 6 Juni 2017 adalah sebagai berikut:

Komisaris Utama . Satrio

Komisaris Independen : Yazirwan Uyun



PT FORTUNE INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 30 Juni 2018 Serta Untuk Tahun
Yang Berakhir Pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1.

INFORMASI UMUM (lanjutan)

d. Susunan Dewan Komisaris, Direksi, dan Komite Audit, serta Jumlah Karyawan (lanjutan)

Pada tanggal 31 Desember 2017, susunan Direksi Entitas Induk adalah berdasarkan Akta Notaris
Leolin Jayayanti, S.H., No. 62 tanggal 14 Desember 2017 adalah sebagai berikut:

Direktur Utama . Aris Boediharjo
Direktur : Maria Damiana Menuk Sudaryanti
Direktur Independen . John Guntar Sebayang

Susunan Komite Audit Entitas Induk, pada tanggal 30 Juni 2018 dan 31 Desember 2017 adalah
sebagai berikut:

Ketua . Yazirwan Uyun
Anggota : Tjandra Susanto Putra
Anggota : Raphael Adhi Santosa Kodrata

Manajemen kunci adalah direksi dan dewan komisaris Entitas Induk. Ruang lingkup Direksi Utama
mencakup bidang pemasaran dan operasional, dan ruang lingkup Direktur mencakup bidang
keuangan dan akuntansi, hukum serta sumber daya manusia.

Pada tanggal 30 Juni 2018 dan 31 Desember 2017, Sekretaris Perusahaan Entitas Induk adalah
Maria Damiana Menuk Sudaryanti.

Pada tanggal 30 Juni 2018 dan 31 Desember 2017, Grup memiliki karyawan masing-masing
sebanyak 152 dan 165 orang (tidak diaudit).

. Penyelesaian Laporan Keuangan Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian tanggal 30 Juni 2018 dan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal tersebut diselesaikan dan diotorisasi untuk terbit oleh Direksi Entitas Induk pada tanggal
25 Juli 2018. Direksi Entitas Induk yang menandatangani Surat Pernyataan Direksi bertanggung
jawab atas penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan konsolidasian tersebut.



PT FORTUNE INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 30 Juni 2018 Serta Untuk Tahun
Yang Berakhir Pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN

a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian PT Fortune Indonesia Tbk dan Entitas Anak disusun
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia (SAK), yang mencakup Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) yang
diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia (DSAK) serta
peraturan regulator pasar modal untuk entitas yang berada di bawah pengaturannya.

Efektif 1 Januari 2017, Grup menerapkan Amandemen PSAK 1 (2015), “Penyajian Laporan
Keuangan tentang Prakarsa Pengungkapan”.

Amandemen ini, antara lain, memberikan klarifikasi terkait penerapan persyaratan materialitas,
fleksibilitas urutan sistematis catatan atas laporan keuangan dan pengidentifikasian kebijakan
akuntansi signifikan.

Penerapan Amandemen PSAK 1 (2015) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap laporan
keuangan konsolidasian.

Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasian adalah
selaras dengan kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan
konsolidasian Grup untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016, kecuali bagi
penerapan beberapa PSAK yang telah direvisi. Seperti diungkapkan dalam catatan-catatan terkait
atas laporan keuangan konsolidasian, beberapa standar akuntansi yang telah direvisi dan
diterbitkan, diterapkan efektif tanggal 1 Januari 2017.

Laporan keuangan konsolidasian, kecuali untuk laporan arus kas konsolidasian, disusun
berdasarkan dasar akrual dengan menggunakan konsep harga perolehan, kecuali beberapa akun
tertentu disusun berdasarkan pengukuran lain sebagaimana diuraikan dalam kebijakan akuntansi
masing-masing akun tersebut.

Laporan arus kas konsolidasian disusun dengan menggunakan metode langsung dengan
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasian adalah
Rupiah, yang merupakan mata uang fungsional Grup.

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia mengharuskan penggunaan estimasi dan asumsi. Hal tersebut juga mengharuskan
manajemen untuk membuat pertimbangan dalam proses penerapan kebijakan akuntansi Grup.
Area yang kompleks atau memerlukan tingkat pertimbangan yang lebih tinggi atau area dimana
asumsi dan estimasi dapat berdampak signifikan terhadap laporan keuangan konsolidasian
diungkapkan di Catatan 3.
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PT FORTUNE INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 30 Juni 2018 Serta Untuk Tahun
Yang Berakhir Pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)

b. Prinsip-prinsip Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian meliputi laporan keuangan Grup seperti yang disebutkan pada
Catatan 1c, dimana Entitas Induk memiliki pengendalian secara langsung.

Laporan keuangan Entitas Anak disusun dengan periode pelaporan yang sama dengan Entitas
Induk. Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam penyajian laporan keuangan konsolidasian
telah diterapkan secara konsisten oleh Grup, kecuali dinyatakan lain.

Entitas-Entitas Anak dikonsolidasi secara penuh sejak tanggal akuisisi, yaitu tanggal Entitas Induk
memperoleh pengendalian, sampai dengan tanggal Entitas Induk kehilangan pengendalian.
Pengendalian dianggap ada ketika Entitas Induk memiliki secara langsung melalui Entitas-Entitas
Anak, lebih dari setengah kekuasaan suara entitas.

Transaksi antar perusahaan, saldo dan keuntungan antar entitas Grup yang belum direalisasi
dieliminasi. Kerugian yang belum direalisasi juga dieliminasi. Kebijakan akuntansi Entitas Anak
diubah jika diperlukan untuk memastikan konsistensi dengan kebijakan akuntansi yang diadopsi
Grup.

Secara spesifik, Grup mengendalikan investee jika dan hanya jika Grup memiliki seluruh hal
berikut ini:

a. Kekuasaan atas investee (misal, hak yang ada memberikan kemampuan kini untuk
mengarahkan aktivitas relevan investee).

b. Eksposur atau hak atas imbal hasil variabel dari keterlibatannya dengan investee.

c. Kemampuan untuk menggunakan kekuasaannya atas investee untuk mempengaruhi jumlah
imbal hasil investor.

Ketika Grup memiliki kurang dari hak suara mayoritas, Grup dapat mempertimbangkan semua
fakta dan keadaan yang relevan dalam menilai apakah memiliki kekuasaan atas investee tersebut:

1. Pengaturan kontraktual dengan pemilik hak suara yang lain.
2. Hak yang timbul dari pengaturan kontraktual lain.
3. Hak suara dan hak suara potensial Entitas induk.

Grup menilai kembali apakah investor mengendalikan investee jika fakta dan keadaan
mengindikasikan adanya perubahan terhadap satu atau lebih dari tiga elemen pengendalian.
Konsolidasi atas Entitas Anak dimulai ketika Grup memiliki pengendalian atas Entitas Anak dan
berhenti ketika Grup kehilangan pengendalian atas Entitas Anak. Aset, liabilitas, penghasilan dan
beban atas Entitas Anak yang diakuisisi atau dilepas selama periode termasuk dalam laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian dari tanggal Grup memperoleh
pengendalian sampai dengan tanggal Grup menghentikan pengendalian atas Entitas Anak.

Laba atau rugi dan setiap komponen atas penghasilan komprehensif lain diatribusikan pada
pemegang saham Entitas Induk Grup dan pada kepentingan nonpengendali (“KNP”), walaupun
hasil di KNP mempunyai saldo defisit. Transaksi dengan kepentingan nonpengendali yang tidak
mengakibatkan hilangnya pengendalian merupakan transaksi ekuitas. Selisih antara nilai wajar
imbalan yang dibayar dan bagian yang diakuisisi atas nilai tercatat aset neto Entitas Anak dicatat
pada ekuitas. Keuntungan atau kerugian pelepasan kepentingan nonpengendali juga dicatat pada
ekuitas.

11



PT FORTUNE INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 30 Juni 2018 Serta Untuk Tahun
Yang Berakhir Pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)

b. Prinsip-prinsip Konsolidasian (lanjutan)

Perubahan kepemilikan di Entitas Anak, tanpa kehilangan pengendalian, dihitung sebagai
transaksi ekuitas. Jika Grup kehilangan pengendalian atas Entitas Anak, maka Grup:

~PoooT

menghentikan pengakuan aset (termasuk setiap goodwill) dan liabilitas Entitas Anak;
menghentikan pengakuan jumlah tercatat setiap KNP;

menghentikan pengakuan akumulasi selisih penjabaran, yang dicatat di ekuitas, bila ada;
mengakui nilai wajar pembayaran yang diterima;

mengakui setiap sisa investasi pada nilai wajarnya;

mengakui setiap perbedaan yang dihasilkan sebagai keuntungan atau kerugian sebagai laba
rugi; dan

mereklasifikasi ke laba rugi proporsi keuntungan dan kerugian yang telah diakui sebelumnya
dalam penghasilan komprehensif lain atau saldo laba, begitu pula menjadi persyaratan jika
Grup akan melepas secara langsung aset atau liabilitas yang terkait.

KNP mencerminkan bagian atas laba atau rugi dan aset bersih dari Entias Anak yang tidak dapat
diatribusikan, secara langsung maupun tidak langsung, pada Entitas Induk, yang masing-masing
disajikan dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian dan dalam
ekuitas pada laporan posisi keuangan konsolidasian, terpisah dari bagian yang dapat diatribusikan
kepada pemilik Entitas Induk.

c. Instrumen Keuangan

Klasifikasi

Aset Keuangan

Aset keuangan dalam lingkup PSAK 55 (Revisi 2014) diklasifikasikan sebagai (i) aset keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, (i) pinjaman yang diberikan dan piutang,
(iii) investasi dimiliki hingga jatuh tempo, (iv) atau aset keuangan tersedia untuk dijual, mana
yang sesuai. Grup menentukan klasifikasi aset keuangan tersebut pada saat pengakuan awal
dan, jika diperbolehkan dan sesuai, mengevaluasi kembali pengklasifikasian aset tersebut pada
setiap akhir tahun keuangan.

Aset keuangan Grup terdiri dari kas dan setara kas, piutang usaha dari pihak ketiga dan pihak
berelasi, piutang lain-lain dari pihak ketiga, deposito yang dibatasi penggunaannya, pinjaman
karyawan, piutang pihak berelasi, dan uang jaminan yang diklasifikasikan sebagai pinjaman
yang diberikan dan piutang.

. Liabilitas Keuangan

Liabilitas keuangan dalam lingkup PSAK 55 (Revisi 2014) dapat dikategorikan sebagai
(i) liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, (i) liabilitas keuangan yang
diukur pada biaya perolehan diamortisasi, atau (iii) derivatif yang ditetapkan sebagai instrumen
lindung nilai dalam lindung nilai yang efektif, mana yang sesuai. Grup menentukan klasifikasi
liabilitas keuangan pada saat pengakuan awal.

Liabilitas keuangan Grup terdiri dari utang bank jangka pendek, utang usaha kepada pihak
ketiga dan pihak berelasi, utang lain-lain kepada pihak ketiga dan pihak berelasi, beban masih
harus dibayar, utang pembelian aset tetap, utang sewa pembiayaan, dan utang pihak berelasi,
yang diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan yang dicatat berdasarkan biaya perolehan
diamortisasi.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)

C.

Instrumen Keuangan (lanjutan)

Pengakuan dan pengukuran

Aset Keuangan

Aset keuangan pada awalnya diakui sebesar nilai wajarnya ditambah, dalam hal investasi yang
tidak diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara
langsung. Pengukuran aset keuangan setelah pengakuan awal tergantung pada klasifikasinya.

Pembelian atau penjualan aset keuangan yang mensyaratkan penyerahan aset dalam kurun
waktu yang ditetapkan oleh peraturan atau kebiasaan yang berlaku di pasar (pembelian yang
lazim/reguler) diakui pada tanggal perdagangan, yaitu tanggal Grup berkomitmen untuk
membeli atau menjual aset tersebut.

» Pinjaman yang diberikan dan piutang

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah aset keuangan nonderivatif dengan
pembayaran tetap atau telah ditentukan, yang tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif. Aset
keuangan tersebut dicatat sebesar biaya perolehan yang diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif. Keuntungan dan kerugian diakui sebagai laba
rugi pada saat pinjaman yang diberikan dan piutang dihentikan pengakuannya atau
mengalami penurunan nilai, serta melalui proses amortisasi.

. Liabilitas Keuangan

Liabilitas keuangan diakui pada awalnya sebesar nilai wajar dan, dalam hal liabilitas keuangan
yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi, termasuk biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung.

+ Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi

Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi, selanjutnya setelah
pengakuan awal diukur pada biaya perolehan diamortisasi, menggunakan suku bunga
efektif kecuali jika dampak diskonto tidak material, maka dinyatakan pada biaya perolehan.
Beban bunga diakui dalam “Beban Keuangan” dalam laporan laba rugi konsolidasian.
Keuntungan atau kerugian diakui pada laba rugi ketika liabilitas keuangan tersebut
dihentikan pengakuannya dan melalui proses amortisasi.

Saling Hapus Instrumen Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling hapus dan nilai bersihnya dilaporkan dalam laporan

posisi keuangan konsolidasian jika, dan hanya jika, saat ini memiliki hak yang berkekuatan hukum
untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang telah diakui dan terdapat maksud untuk
menyelesaikan secara bersih, atau untuk merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitas secara
bersamaan.
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PT FORTUNE INDONESIA Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
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(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)

C.

Instrumen Keuangan (lanjutan)

Biaya Perolehan Diamortisasi dari Instrumen Keuangan

Biaya perolehan diamortisasi dihitung dengan menggunakan metode suku bunga efektif dikurangi
dengan penyisihan atas penurunan nilai dan pembayaran pokok atau nilai yang tidak dapat ditagih.
Perhitungan tersebut mempertimbangkan premium atau diskonto pada saat perolehan dan
termasuk biaya transaksi dan biaya yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari suku bunga
efektif.

Penurunan Nilai Aset Keuangan

Setiap akhir periode pelaporan, Grup mengevaluasi apakah terdapat bukti yang obyektif bahwa
aset keuangan atau kelompok aset keuangan mengalami penurunan nilai. Aset keuangan atau
kelompok aset keuangan diturunkan nilainya dan kerugian penurunan nilai telah terjadi jika, dan
hanya jika, terdapat bukti yang obyektif mengenai penurunan nilai tersebut sebagai akibat dari satu
atau lebih peristiwa yang terjadi setelah pengakuan awal aset tersebut (peristiwa yang merugikan),
dan peristiwa yang merugikan tersebut berdampak pada estimasi arus kas masa depan atas aset
keuangan atau kelompok aset keuangan yang dapat diestimasi secara handal.

Penghentian Pengakuan

i. Aset Keuangan

Suatu aset keuangan, atau mana yang berlaku, bagian dari aset keuangan atau bagian dari

kelompok aset keuangan sejenis, dihentikan pengakuannya pada saat:

a. Hak kontraktual atas arus kas yang berasal dari aset keuangan tersebut berakhir; atau

b. Grup mentransfer hak kontraktual untuk menerima arus kas yang berasal dari aset keuangan
atau menanggung kewajiban untuk membayar arus kas yang diterima tanpa penundaan yang
signifikan kepada pihak ketiga melalui suatu kesepakatan penyerahan dan (i) secara
substansial mentransfer seluruh risiko dan manfaat atas kepemilikan aset keuangan tersebut,
atau (ii) secara substansial tidak mentransfer dan tidak memiliki seluruh risiko dan manfaat
atas kepemilikan aset keuangan tersebut, namun telah mentransfer pengendalian atas aset
keuangan tersebut.

Ketika Grup telah mentransfer hak untuk menerima arus kas dari aset atau telah
menandatangani kesepakatan pelepasan (pass through arrangement), dan secara substansial
tidak mentransfer dan tidak memiliki seluruh risiko dan manfaat atas aset keuangan, maupun
mentransfer pengendalian atas aset, aset tersebut diakui sejauh keterlibatan berkelanjutan
Grup terhadap aset keuangan tersebut.

Keterlibatan berkelanjutan yang berbentuk pemberian jaminan atas aset yang ditransfer diukur
sebesar jumlah terendah dari jumlah tercatat aset dan jumlah maksimal dari pembayaran yang
diterima yang mungkin harus dibayar kembali.

Dalam hal ini, Grup juga mengakui liabilitas terkait. Aset yang ditransfer dan liabilitas terkait
diukur dengan dasar yang mencerminkan hak dan liabilitas yang masih dimiliki Grup.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN (lanjutan)

C.

Instrumen Keuangan (lanjutan)

Penghentian Pengakuan (lanjutan)

i. Aset Keuangan (lanjutan)

Pada saat penghentian pengakuan atas aset keuangan secara keseluruhan, maka selisih
antara nilai tercatat dan jumlah dari (i) pembayaran yang diterima, termasuk setiap aset baru
yang diperoleh dikurangi setiap liabilitas baru yang harus ditanggung; dan (ii) setiap
keuntungan atau kerugian kumulatif yang telah diakui secara langsung dalam ekuitas harus
diakui pada laba rugi.

ii. Liabilitas Keuangan

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya ketika liabilitas yang ditetapkan dalam kontrak
dihentikan atau dibatalkan atau kadaluarsa.

Ketika liabilitas keuangan saat ini digantikan dengan yang lain dari pemberi pinjaman yang
sama dengan persyaratan yang berbeda secara substansial, atau modifikasi secara
substansial atas ketentuan liabilitas keuangan yang saat ini ada, maka pertukaran atau
modifikasi tersebut dicatat sebagai penghapusan liabilitas keuangan awal dan pengakuan
liabilitas keuangan baru, dan selisih antara nilai tercatat liabilitas keuangan tersebut diakui
dalam laba rugi.

Pengukuran Nilai Wajar

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk menjual suatu aset atau harga yang akan

dibayar untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam transaksi teratur di antara pelaku pasar pada

tanggal pengukuran. Pengukuran nilai wajar didasarkan pada asumsi bahwa transaksi untuk

menjual aset atau mengalihkan liabilitas akan terjadi:

1. dipasar utama untuk aset atau liabilitas tersebut atau;

2. jika tidak terdapat pasar utama, di pasar yang paling menguntungkan untuk aset atau liabilitas
tersebut.

Grup harus memiliki akses ke pasar utama atau pasar yang paling menguntungkan.

Nilai wajar aset atau liabilitas diukur menggunakan asumsi yang akan digunakan pelaku pasar
ketika menentukan harga aset atau liabilitas tersebut, dengan asumsi bahwa pelaku pasar
bertindak dalam kepentingan ekonomi terbaiknya.

Pengukuran nilai wajar aset non-keuangan memperhitungkan kemampuan pelaku pasar untuk
menghasilkan manfaat ekonomis dengan menggunakan aset dalam penggunaan tertinggi dan
terbaiknya, atau dengan menjualnya kepada pelaku pasar lain yang akan menggunakan aset
tersebut dalam penggunaan tertinggi dan terbaiknya.

Grup menggunakan teknik penilaian yang sesuai dalam keadaan dan dimana data yang memadai

tersedia untuk mengukur nilai wajar, memaksimalkan penggunaan input yang dapat diobservasi
yang relevan dan meminimalkan penggunaan input yang tidak dapat diobservasi.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)
d. Pengukuran Nilai Wajar (lanjutan)

Seluruh aset dan liabilitas, baik yang diukur pada nilai wajar, atau dimana nilai wajar aset atau
liabilitas tersebut diungkapkan, dikategorikan dalam hirarki nilai wajar, berdasarkan tingkat input
terendah yang signifikan terhadap keseluruhan pengukuran, sebagai berikut:

1. Tingkat 1 - Harga kuotasian (tanpa penyesuaian) di pasar aktif untuk aset atau liabilitas yang
identik;

2. Tingkat 2 - Teknik penilaian dimana tingkat input terendah yang signifikan terhadap
pengukuran nilai wajar dapat diobservasi, baik secara langsung maupun tidak langsung;

3. Tingkat 3 - Teknik penilaian dimana tingkat input terendah yang signifikan terhadap
pengukuran nilai wajar tidak dapat diobservasi.

Untuk aset dan liabilitas yang diukur pada nilai wajar secara berulang dalam laporan keuangan
konsolidasian, maka Grup menentukan apakah telah terjadi transfer di antara tingkat hirarki nilai
wajar dengan cara menilai kembali pengkategorian tingkat nilai wajar (berdasarkan tingkat input
terendah yang signifikan terhadap keseluruhan pengukuran) pada setiap akhir periode pelaporan.

Kas dan Setara Kas dan Deposito Yang Dibatasi Penggunaannya

Kas dan setara kas terdiri dari kas, bank dan deposito berjangka yang jatuh tempo dalam waktu
tiga bulan atau kurang dari tanggal penempatan dan tidak dijaminkan atas utang serta tidak
dibatasi penggunaannya.

Deposito berjangka yang jatuh temponya lebih dari 3 (tiga) bulan sejak tanggal penempatan,
dijaminkan dan dibatasi penggunaannya dicatat sebagai “Deposito yang Dibatasi
Penggunaannya” sebagai bagian aset tidak lancar dalam laporan posisi keuangan konsolidasian.

Jasa dalam Pelaksanaan

Biaya-biaya untuk mengerjakan proyek jasa pembuatan iklan, jasa desain grafis, dan jasa program
tertentu lainnya diakumulasi dan dibebankan sebagai beban langsung pada saat penjualan diakui,
yaitu pada saat pekerjaan telah diselesaikan dan mendapat persetujuan dari pemberi kerja.
Sedangkan biaya-biaya untuk mengerjakan proyek yang berkaitan dengan jasa hubungan
masyarakat dan jasa pameran diakumulasi dan dibebankan sebagai beban langsung pada saat
penjualan diakui, yaitu berdasarkan persentase tingkat penyelesaian pekerjaan.

Beban Dibayar di Muka

Beban dibayar di muka dibebankan pada laba rugi sesuai dengan masa manfaatnya dengan
menggunakan metode garis lurus (straight-line method).
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)

h. Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas yang terkait dengan Grup:

a. Orang atau anggota keluarga dekatnya yang mempunyai relasi dengan Grup jika orang
tersebut:

(if)
(iii)
(iv)

Memiliki pengendalian atau pengendalian bersama atas Grup;
Memiliki pengaruh signifikan atas Grup; atau,

Personil manajemen kunci Grup atau entitas induk Grup

b. Suatu entitas berelasi dengan Grup, jika memenuhi salah satu hal berikut:

(i)

(ii)

(iii)

(iv)

v)

(vi)

(vii)

(viii)

entitas dan Grup adalah anggota dari kelompok usaha yang sama (artinya entitas induk,
entitas anak, dan entitas anak berikutnya saling berelasi dengan entitas lainnya).

satu entitas adalah entitas asosiasi atau ventura bersama dari entitas lain (atau entitas
asosiasi atau ventura bersama yang merupakan anggota suatu kelompok usaha, yang
mana entitas lain tersebut adalah anggotanya).

kedua entitas tersebut adalah ventura bersama dari pihak ketiga yang sama.

satu entitas adalah ventura bersama dari entitas ketiga dan entitas yang lain adalah
entitas asosiasi dari entitas ketiga.

entitas tersebut adalah suatu program imbalan pascakerja untuk imbalan kerja dari
salah satu entitas pelapor atau entitas yang terkait dengan Grup.

entitas yang dikendalikan atau dikendalikan bersama oleh orang yang diidentifikasi
dalam huruf a).

orang yang diidentifikasi dalam huruf a) 1) memiliki pengaruh signifikan atas entitas atau
merupakan personil manajemen kunci entitas (atau entitas induk dari entitas).

entitas, atau anggota dari kelompok di mana entitas merupakan bagian dari kelompok
tersebut, menyediakan jasa personil manajemen kunci kepada Perusahaan atau kepada
entitas induk dari Perusahaan

Transaksi ini dilakukan berdasarkan persyaratan yang disetujui oleh kedua belah pihak.
Beberapa persyaratan tersebut mungkin tidak sama dengan transaksi yang dilakukan dengan
pihak-pihak yang tidak berelasi.

Seluruh transaksi dan saldo dengan pihak-pihak berelasi diungkapkan dalam catatan atas
laporan keuangan konsolidasian.

Investasi Jangka Panjang Lain-lain

Investasi dalam bentuk saham dengan kepemilikan kurang dari 20% yang tidak memiliki kuotasi
harga di pasar aktif dan nilai wajarnya tidak dapat diukur secara handal, diukur pada biaya
perolehan. Bila terjadi penurunan nilai yang bersifat permanen, nilai tercatatnya dikurangi untuk
mengakui penurunan tersebut dan kerugiannya dibebankan langsung pada laba rugi.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN (lanjutan)

-

Aset Tetap

Aset tetap dinyatakan sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan rugi
penurunan nilai, jika ada. Biaya perolehan termasuk biaya penggantian bagian aset tetap saat
biaya tersebut terjadi, jika memenuhi kriteria pengakuan.

Selanjutnya, pada saat inspeksi yang signifikan dilakukan, biaya inspeksi itu diakui ke dalam
jumlah tercatat (“carrying amount”) aset tetap sebagai suatu penggantian jika memenuhi kriteria
pengakuan. Semua biaya perbaikan dan pemeliharaan yang tidak memenuhi kriteria pengakuan
diakui dalam laba rugi konsol pada saat terjadinya.

Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode garis lurus (straight-line method) berdasarkan
taksiran masa manfaat ekonomis aset tetap sebagai berikut:

Tahun
Bangunan dan prasarana 20
Mesin dan instalasi 10
Peralatan studio 5-10
Peralatan dan perlengkapan kantor 5-10
Kendaraan 4-8

Jumlah tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat dilepaskan atau saat tidak ada
manfaat ekonomis masa depan yang diharapkan dari penggunaannya. Laba atau rugi yang timbul
dari penghentian pengakuan aset diakui dalam laba rugi pada tahun aset tersebut dihentikan
pengakuannya.

Aset tetap yang tidak digunakan lagi dan ditujukan untuk dijual dihentikan penyusutannya dan
diklasifikasikan sebagai aset yang dimiliki untuk dijual pada akun aset lainnya.

Nilai residu, estimasi masa manfaat dan metode penyusutan direview dan disesuaikan, setiap
akhir tahun, bila diperlukan.

Penurunan Nilai Aset Nonkeuangan

Pada setiap akhir periode pelaporan, Grup menilai apakah terdapat indikasi suatu aset
mengalami penurunan nilai. Jika terdapat indikasi tersebut atau pada saat pengujian penurunan
nilai aset diperlukan, maka Grup membuat estimasi formal jumlah terpulihkan aset tersebut.

Jumlah terpulihkan yang ditentukan untuk aset individual adalah jumlah yang lebih tinggi antara
nilai wajar aset atau Unit Penghasil Kas (UPK) dikurangi biaya untuk menjual dengan nilai
pakainya, kecuali aset tersebut tidak menghasilkan arus kas masuk yang sebagian besar
independen dari aset atau kelompok aset lain. Jika nilai tercatat aset lebih besar dari pada nilai
terpulihkannya, maka aset tersebut mengalami penurunan nilai dan nilai tercatat aset diturunkan
menjadi sebesar nilai terpulihkannya. Rugi penurunan nilai dari operasi yang dilanjutkan diakui
pada laba rugi sebagai rugi penurunan nilai.

Dalam menghitung nilai pakai, estimasi arus kas masa depan bersih didiskontokan ke nilai kini
dengan menggunakan tingkat diskonto sebelum pajak yang menggambarkan penilaian pasar
terkini atas nilai waktu dari uang dan risiko spesifik dari aset. Dalam menentukan nilai wajar
dikurangi biaya untuk menjual, digunakan harga penawaran pasar terakhir, jika tersedia. Jika
tidak terdapat transaksi tersebut, Grup menggunakan model penilaian yang sesuai untuk
menentukan nilai wajar aset. Perhitungan-perhitungan ini dikuatkan oleh penilaian berganda atau
indikasi nilai wajar yang tersedia.
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k.

Penurunan Nilai Aset Nonkeuangan (lanjutan)

Kerugian penurunan nilai dari operasi yang dilanjutkan, jika ada, diakui pada laba rugi sesuai
dengan kategori beban yang konsisten dengan fungsi dari aset yang diturunkan nilainya.

Penilaian dilakukan pada akhir setiap periode pelaporan tahunan apakah terdapat indikasi bahwa
rugi penurunan nilai yang telah diakui dalam periode sebelumnya untuk aset selain goodwill
mungkin tidak ada lagi atau mungkin telah menurun. Jika indikasi dimaksud ditemukan, maka
entitas mengestimasi jumlah terpulihkan aset tersebut.

Kerugian penurunan nilai yang telah diakui dalam periode sebelumnya untuk aset selain goodwill
dibalik hanya jika terdapat perubahan asumsi-asumsi yang digunakan untuk menentukan jumlah
terpulihkan aset tersebut sejak rugi penurunan nilai terakhir diakui. Dalam hal ini, jumlah tercatat
aset dinaikkan ke jumlah terpulihkannya.

Pembalikan tersebut dibatasi sehingga jumlah tercatat aset tidak melebihi jumlah terpulihkannya
maupun jumlah tercatat, neto setelah penyusutan, seandainya tidak ada rugi penurunan nilai yang
telah diakui untuk aset tersebut pada tahun sebelumnya. Pembalikan rugi penurunan nilai diakui
dalam laba rugi. Setelah pembalikan tersebut, penyusutan aset tersebut disesuaikan di periode
mendatang untuk mengalokasikan jumlah tercatat aset yang direvisi, dikurangi nilai sisanya,
dengan dasar yang sistematis selama sisa umur manfaatnya.

Manajemen berkeyakinan bahwa tidak terdapat indikasi atas penurunan nilai aset nonkeuangan
pada tanggal 30 Juni 2018 dan 31 Desember 2017.

Transaksi Sewa
Grup mengklasifikasikan sewa berdasarkan sejauh mana risiko dan manfaat yang terkait dengan
kepemilikan aset sewaan berada pada lessor atau lessee, dan substansi transaksi dan bukan pada

bentuk kontraknya.

Sewa Pembiayaan - sebagai Lessee

Sewa dimana Grup memiliki secara substansial seluruh risiko dan manfaat terkait dengan
pemilikan aset diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan. Sewa pembiayaan dikapitalisasi pada
awal masa sewa sebesar nilai yang lebih rendah antara nilai wajar aset sewaan dan nilai kini dari
pembayaran sewa minimum.

Setiap pembayaran sewa dipisahkan antara bagian yang merupakan beban keuangan dan bagian
yang merupakan pelunasan kewajiban sedemikian rupa sehingga menghasilkan suatu tingkat suku
bunga periodik yang konstan atas saldo pembiayaan. Jumlah kewajiban sewa, dikurangi beban
keuangan disajikan sebagai utang jangka panjang. Unsur bunga dalam biaya keuangan
dibebankan di laporan laba rugi konsolidasian setiap periode selama masa sewa sedemikian rupa
sehingga menghasilkan suatu tingkat suku bunga periodik yang konstan atas saldo liabilitas. Aset
tetap yang diperoleh melalui sewa pembiayaan disusutkan selama jangka waktu yang lebih
pendek antara periode masa sewa dan umur manfaatnya.

Sewa Operasi - sebagai Lessee

Sewa dimana seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan aset secara signifikan
berada pada lessor diklasifikasikan sebagai sewa opera